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Abstrak

Bullying pada anak usia dini merupakan persoalan yang perlu mendapatkan perhatian karena pengalaman interaksi sosial
pada masa awal perkembangan berkontribusi terhadap pembentukan karakter, kemampuan sosial, dan perkembangan
emosional anak. Perilaku seperti mengejek, mengucilkan, merebut mainan, mendorong, dan menyakiti teman sering kali
dianggap sebagai konflik biasa, padahal apabila dilakukan secara sengaja, berulang, dan melibatkan ketidakseimbangan
kekuatan, perilaku tersebut dapat berkembang menjadi bullying. Artikel ini bertujuan menganalisis karakteristik bullying
pada anak usia dini serta mengkaji relevansi Experiential Learning sebagai pendekatan preventif dalam membangun
perilaku prososial dan lingkungan pembelajaran yang aman. Penelitian menggunakan metode studi literatur dengan
mengintegrasikan literatur pendukung yang relevan. Analisis dilakukan secara tematik melalui identifikasi konsep bullying,
bentuk bullying, faktor penyebab, dampak, konsep Experiential Learning, serta bentuk implementasinya dalam pencegahan
bullying. Hasil kajian menunjukkan bahwa bullying pada anak usia dini bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh
faktor individu, keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, media dan teknologi, serta faktor sosial-budaya. Dampaknya
mencakup aspek emosional, sosial, kognitif-akademik, moral, dan perkembangan karakter. Experiential Learning memiliki
relevansi kuat karena proses belajar berlangsung melalui empat tahapan, yaitu concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualization, dan active experimentation. Keempat tahapan tersebut dapat diterapkan melalui bermain peran,
simulasi sosial, storytelling, diskusi reflektif, dan kegiatan kolaboratif. Pendekatan ini memungkinkan anak tidak hanya
mengetahui bahwa bullying merupakan perilaku negatif, tetapi mengalami, merefleksikan, memahami, dan mempraktikkan
perilaku sosial yang positif. Kajian ini menyimpulkan bahwa Experiential Learning berpotensi menjadi pendekatan
preventif yang integratif untuk mengembangkan empati, kerja sama, penghargaan terhadap teman, dan budaya kelas yang
aman sejak usia dini.
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Abstract

Bullying among young children is an important issue that requires attention because social interactions during early
childhood contribute significantly to the development of children’s character, social competence, and emotional well-being.
Behaviors such as teasing, social exclusion, taking toys, pushing, and hurting peers are often perceived as ordinary
conflicts;, however, when such behaviors are intentional, repeated, and involve an imbalance of power, they may develop
into bullying. This article aims to analyze the characteristics of bullying in early childhood and examine the relevance of
Experiential Learning as a preventive approach to fostering prosocial behavior and a safe learning environment. This
study employed a literature review method, using the book Stop Bullying: Cegah Bullying dengan Experiential Learning
as the primary source and integrating relevant supporting literature. The literature was analyzed thematically by
identifying the concepts of bullying, forms of bullying, contributing factors, consequences, the concept of Experiential
Learning, and its implementation in bullying prevention. The findings indicate that bullying in early childhood is
multidimensional and influenced by individual, family, school, peer, media and technology, and sociocultural factors. Its
consequences encompass emotional, social, cognitive-academic, moral, and character development. Experiential Learning
is highly relevant because learning takes place through four stages: concrete experience, reflective observation, abstract
conceptualization, and active experimentation. These stages can be implemented through role-playing, social simulations,
storytelling, reflective discussions, and collaborative activities. This approach enables children not only to understand that
bullying is negative behavior but also to experience, reflect on, comprehend, and practice positive social behaviors. The
study concludes that Experiential Learning has the potential to serve as an integrative preventive approach for developing
empathy, cooperation, respect for peers, and a safe classroom culture from an early age.
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1. Pendahuluan

Bullying merupakan salah satu persoalan sosial yang dapat muncul dalam lingkungan pendidikan
dan memiliki konsekuensi terhadap perkembangan anak. Pada pendidikan anak usia dini, persoalan
tersebut perlu mendapatkan perhatian khusus karena masa kanak-kanak merupakan periode penting
dalam pembentukan karakter, kemampuan sosial, regulasi emosi, dan pola interaksi dengan lingkungan
(Aini & Mandarani, 2023). Pengalaman yang diperoleh anak melalui hubungan dengan teman sebaya
dapat membentuk cara anak memahami dirinya sendiri dan orang lain (Akella, 2020). Oleh karena itu,
pengalaman negatif yang berulang dalam interaksi sosial perlu dicegah sejak dini.

Bullying dipahami sebagai perilaku agresif yang dilakukan secara sengaja dan berulang terhadap
individu yang lebih lemah dengan tujuan menyakiti, merendahkan, atau mengintimidasi (Amadori,
Intra, Taverna, & Brighi, 2023; Fepi et.al, 2026). Salah satu karakteristik penting bullying adalah adanya
ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Dalam konteks PAUD, perilaku tersebut dapat
muncul dalam bentuk yang relatif sederhana, seperti mengejek teman, tidak mengajak bermain, merebut
mainan, mendorong, atau menyakiti teman (Anasori et.al, 2023). Meskipun tampak sederhana, perilaku
tersebut tidak seharusnya diabaikan karena dapat menjadi awal terbentuknya pola agresivitas yang lebih
serius (Andreou et.al, 2021).

Persoalan penting dalam pencegahan bullying pada anak usia dini adalah kemampuan
membedakan bullying dari konflik perkembangan yang wajar (Astutik & Nurdianzah, 2024). Anak usia
dini masih berada dalam proses belajar mengendalikan emosi, memahami perspektif orang lain,
berkomunikasi, berbagi, dan menyelesaikan konflik (Balluerka et.al, 2023). Dengan demikian, tidak
semua perselisihan antaranak dapat langsung dikategorikan sebagai bullying. Namun, ketika perilaku
dilakukan dengan sengaja, berulang, disertai dominasi, dan menempatkan anak lain pada posisi yang
sulit melawan, diperlukan perhatian dan intervensi pendidikan.

Bullying juga memiliki berbagai bentuk, yaitu bullying fisik, verbal, relasional atau sosial,
cyberbullying, dan psikologis. Bentuk-bentuk tersebut dapat saling berhubungan (Blanchflower &
Bryson, 2024). Bullying fisik dapat disertai verbal, sedangkan bullying relasional dapat berkembang
menjadi tekanan psikologis (Borualogo & Casas, 2021). Oleh karena itu, pencegahan tidak dapat hanya
diarahkan pada tindakan fisik, tetapi perlu mencakup keseluruhan kualitas hubungan sosial anak.

Kompleksitas bullying semakin terlihat ketika faktor penyebabnya dianalisis (Bork-Hif et.al,
2021). Bullying dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga, lingkungan sekolah, teman sebaya, media
dan teknologi, serta sosial-budaya (Borualogo & Casas, 2021). Faktor individu antara lain rendahnya
kontrol emosi, keterbatasan empati, dan keterampilan sosial yang belum berkembang (Borualogo et.al,
2024). Faktor keluarga mencakup pola asuh, konflik, kurangnya perhatian, komunikasi yang terbatas,
dan pengawasan yang kurang (Burry, 2026). Lingkungan sekolah yang kurang kondusif, lemahnya
pengawasan, dan budaya yang permisif terhadap kekerasan juga dapat meningkatkan risiko bullying
(Chen, 2021).

Dampak bullying tidak terbatas pada cedera fisik. Korban dapat mengalami ketakutan,
kecemasan, rendahnya kepercayaan diri, kesepian, dan menarik diri dari lingkungan sosial. Dalam
aspek kognitif dan akademik, rasa tidak aman dapat mengganggu konsentrasi dan keterlibatan anak
dalam pembelajaran (Damanik et.al, 2023). Dari perspektif moral dan karakter, pengalaman bullying
juga dapat mengganggu perkembangan empati, keadilan, tanggung jawab sosial, dan penghargaan
terhadap orang lain.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa strategi pencegahan bullying tidak cukup apabila hanya
menggunakan larangan, hukuman, atau pemberian informasi. Anak membutuhkan pengalaman
pembelajaran yang memungkinkan mereka memahami konsekuensi perilaku, mengenali emosi,
memahami perspektif orang lain, dan mencoba perilaku alternatif (Daru, 2020). Dengan kata lain,
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pencegahan bullying membutuhkan pendekatan yang menyentuh dimensi kognitif, afektif, sosial, dan
perilaku.

Salah satu pendekatan yang memiliki relevansi kuat dengan kebutuhan tersebut adalah
Experiential Learning. Pendekatan ini menekankan pengalaman langsung sebagai sumber
pembelajaran. Anak tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi terlibat langsung dalam
aktivitas, mengamati dan merefleksikan pengalaman, membangun pemahaman, kemudian menerapkan
pemahaman tersebut dalam situasi baru.

Experiential Learning dikembangkan secara sistematis oleh David Kolb melalui empat tahapan,
yaitu concrete experience, reflective observation, abstract conceptualization, dan active
experimentation (Fepi et.al, 2026) . Keempat tahap tersebut membentuk siklus yang berkelanjutan.
Anak memperoleh pengalaman konkret, merefleksikan pengalaman tersebut, membangun konsep, dan
menguji konsep melalui tindakan baru.

Relevansi pendekatan tersebut semakin kuat dalam konteks PAUD karena anak belajar secara
aktif melalui bermain, eksplorasi, interaksi sosial, dan pengalaman konkret. Experiential Learning
dapat diterapkan melalui bermain peran, simulasi, diskusi kelompok, storytelling, dan kegiatan
eksplorasi lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan keterlibatan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik secara bersamaan.

2. Metodologi

Penelitian ini menggunakan studi literatur (literature review) dengan pendekatan deskriptif-
kualitatif. Studi literatur dipilih karena tujuan penelitian bukan mengukur efektivitas suatu intervensi
melalui data lapangan, melainkan mengidentifikasi, mengorganisasi, dan mensintesis konsep serta
temuan yang berkaitan dengan bullying pada anak usia dini dan Experiential Learning sebagai
pendekatan pencegahan.

Data penelitian berupa konsep, argumentasi teoretis, deskripsi bentuk bullying, faktor penyebab,
dampak, tahapan Experiential Learning, strategi implementasi, dan indikator keberhasilan pencegahan
bullying. Analisis dilakukan melalui empat tahap: identification, categorization, thematic synthesis, dan
interpretation.

Pertama, identification dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama mengenai bullying dan
Experiential Learning. Kedua, categorization dilakukan dengan mengelompokkan informasi ke dalam
tema konsep bullying, bentuk bullying, faktor penyebab, dampak, konsep Experiential Learning, siklus
Kolb, dan penerapan untuk pencegahan bullying. Ketiga, thematic synthesis dilakukan dengan
menghubungkan setiap tema untuk menemukan hubungan konseptual. Keempat, interpretation
dilakukan untuk menafsirkan implikasi Experiential Learning sebagai pendekatan preventif.

3. Hasil

3.1. Bullying pada Anak Usia Dini sebagai Fenomena Multidimensional

Hasil sintesis menunjukkan bahwa bullying pada anak usia dini tidak dapat dipahami sebagai
perilaku agresif yang berdiri sendiri. Bullying berkaitan dengan karakteristik individu, proses belajar,
hubungan keluarga, interaksi teman sebaya, lingkungan sekolah, media, dan budaya (Dietrich & Cohen,
2021).

Bullying pada anak usia dini dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal, relasional, psikologis, dan
digital (Dini, 2022). Bullying fisik meliputi mendorong, memukul, menendang, mencubit, atau merebut
benda secara paksa. Bullying verbal meliputi mengejek, menghina, memberikan julukan negatif, dan
mengancam. Bullying relasional meliputi pengucilan, tidak mengajak bermain, dan mengabaikan anak
tertentu.

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 860



Vol. 9, No. 2, 2026, hlm. 858-864 https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v9i2.12343

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pencegahan bullying harus bersifat multidimensional.
Fokus hanya pada perilaku fisik akan mengabaikan bentuk verbal dan relasional yang juga dapat
memberikan dampak terhadap perkembangan anak (Divecha & Brackett, 2020).

3.2. Faktor Penyebab Bullying

Hasil sintesis menunjukkan enam kelompok faktor utama yang berkontribusi terhadap bullying,
yaitu faktor individu, keluarga, sekolah, teman sebaya, media dan teknologi, serta sosial-budaya. Faktor
individu meliputi regulasi emosi yang rendah, empati yang terbatas, dan keterampilan sosial yang belum
berkembang. Faktor keluarga meliputi pola asuh, konflik, kurang perhatian dan komunikasi. Faktor
sekolah mencakup pengawasan yang kurang dan budaya yang permisif. Teman sebaya dapat menjadi
penguat perilaku melalui tekanan kelompok atau pencarian status. Media dan teknologi dapat menjadi
sumber paparan perilaku negatif, sedangkan faktor sosial-budaya berkaitan dengan norma yang
menoleransi agresivitas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi pada tingkat individu saja
tidak memadai. Pencegahan perlu melibatkan ekosistem anak.

3.3 Dampak Bullying

Hasil kajian menunjukkan bahwa dampak bullying dapat dikelompokkan menjadi lima dimensi,
yaitu emosional, sosial, kognitif-akademik, moral-karakter, dan jangka panjang. Secara emosional,
korban dapat mengalami takut, cemas, sedih, dan rendah diri. Secara sosial, anak dapat menarik diri
dan mengalami kesulitan membangun relasi (Donat, Willisch, & Wolgast, 2023). Secara kognitif-
akademik, rasa tidak aman dapat mengganggu konsentrasi dan keterlibatan belajar. Secara moral-
karakter, bullying dapat menghambat perkembangan empati dan tanggung jawab sosial.

3.4 Karakteristik Experiential Learning

Hasil sintesis menunjukkan bahwa Experiential Learning memiliki karakteristik berpusat pada
peserta didik, berbasis pengalaman langsung, melibatkan refleksi, menghubungkan pengalaman dengan
konsep, dan mendorong penerapan konsep dalam situasi baru (Fernandez-del-Rio et.al, 2021).

Pendekatan ini memiliki kelebihan dalam meningkatkan keterlibatan anak, membantu
memahami konsep secara mendalam, mengembangkan keterampilan sosial-emosional, dan membentuk
karakter positif. Implementasinya tetap membutuhkan kesiapan guru, kreativitas, waktu, lingkungan
yang mendukung, dan pengelolaan kelas.

3.5 Siklus Experiential Learning dalam Pencegahan Bullying

Pada tahap concrete experience, anak memperoleh pengalaman langsung melalui bermain peran
atau simulasi situasi sosial. Pada tahap reflective observation, anak diajak membicarakan perasaan dan
pengalaman. Pada tahap abstract conceptualization, guru membantu anak membentuk konsep
sederhana mengenai perilaku baik dan buruk. Pada tahap active experimentation, anak mempraktikkan
perilaku positif dalam situasi nyata. Keempat tahapan tersebut membentuk siklus yang dapat diulang.
Setiap pengalaman baru dapat menjadi dasar pembelajaran berikutnya.

4. Pembahasan

Temuan utama studi ini menunjukkan bahwa kekuatan Experiential Learning dalam pencegahan
bullying terletak pada kemampuannya menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman dan tindakan.
Anak tidak sekadar diberi tahu bahwa bullying merupakan perilaku yang salah. Mereka mendapatkan
kesempatan mengalami situasi sosial, membicarakan perasaan, memahami nilai, kemudian
mempraktikkan perilaku alternatif. Dengan demikian, pembelajaran dapat bergerak dari pengalaman
menuju refleksi, pemahaman, praktik, dan pengalaman baru (Pinquart, 2017).

Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini | 861


https://doi.org/10.24256/tunascendekia.v9i2.12343

Experiential Learning untuk Pencegahan Bullying Haryanto, dkk. (2026)

Role play merupakan strategi yang jelas menunjukkan penerapan Experiential Learning. Anak
dapat memainkan situasi seperti seorang teman yang tidak diajak bermain, seorang anak yang
membantu temannya, atau seorang saksi yang melihat temannya disakiti. Melalui role play, anak
memperoleh kesempatan memahami berbagai perspektif. Implementasinya perlu memperhatikan
keamanan psikologis dan tidak boleh digunakan untuk mempermalukan atau memberikan label kepada
anak (Pople, 2022).

Tahap refleksi sangat penting karena tanpa refleksi aktivitas bermain peran dapat berhenti sebagai
kegiatan bermain. Guru dapat mengajukan pertanyaan sederhana tentang perasaan, pengalaman, dan
tindakan yang seharusnya dilakukan. Proses tersebut membantu anak menghubungkan pengalaman
dengan emosi dan perspektif orang lain (Perdana, 2024).

Konseptualisasi membantu anak bergerak dari pengalaman menuju pemahaman. Guru
menggunakan bahasa sederhana yang sesuai dengan perkembangan anak, misalnya bahwa mengejek
teman dapat membuat teman sedih dan mengajak teman bermain merupakan tindakan positif. Konsep
tersebut dapat berkembang menjadi nilai empati, penghargaan, kerja sama, keadilan, dan tanggung
jawab.

Active experimentation merupakan tahap yang menghubungkan pembelajaran dengan perubahan
perilaku. Anak yang telah memahami pentingnya berbagi diberi kesempatan berbagi alat permainan.
Anak yang memahami pentingnya mengajak teman bermain diberi kesempatan mempraktikkannya.
Tahap ini penting karena pembelajaran tidak berhenti pada pengetahuan (Prastowo, 2023).

4.6 Guru sebagai Fasilitator Perubahan

Guru memiliki posisi strategis karena seluruh siklus FExperiential Learning membutuhkan
fasilitasi. Guru perlu menciptakan pengalaman yang aman, memandu refleksi, menjelaskan konsep,
memberikan kesempatan praktik, dan mengamati perubahan perilaku. Karena itu, kompetensi guru
tidak cukup hanya berupa pengetahuan tentang bullying, tetapi juga keterampilan observasi,
komunikasi, fasilitasi refleksi, manajemen konflik, dan pemberian penguatan positif (H. Pratiwi,
Islamy, & Riwanda, 2024).

Pencegahan bullying tidak dapat dibebankan hanya kepada guru. Sekolah perlu membangun
budaya anti-bullying melalui aturan, pengawasan, pembelajaran sosial-emosional, dan respons yang
konsisten. Orang tua perlu memperkuat nilai yang sama di rumah melalui komunikasi, keteladanan, dan
pengawasan. Konsistensi tersebut memungkinkan anak menerima pesan yang sama dalam berbagai
konteks (N. Pratiwi & Sugito, 2021).

5. Simpulan

Studi literatur ini menunjukkan bahwa bullying pada anak usia dini merupakan fenomena
multidimensional yang dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga, sekolah, teman sebaya, media dan
teknologi, serta lingkungan sosial-budaya. Bullying dapat berbentuk fisik, verbal, relasional, psikologis,
maupun digital dan dapat memberikan dampak terhadap perkembangan emosional, sosial, kognitif-
akademik, moral, dan karakter anak. Experiential Learning memiliki relevansi konseptual yang kuat
sebagai pendekatan preventif karena sesuai dengan karakteristik belajar anak usia dini yang aktif,
konkret, sosial, dan berbasis pengalaman. Siklus concrete experience, reflective observation, abstract
conceptualization, dan active experimentation memungkinkan anak mengalami situasi sosial,
merefleksikan perasaan, membentuk pemahaman, dan mempraktikkan perilaku positif.
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